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Abstract. The aim of this research is to know the relation between attitude and behavior that
appropriate in Java cultural values with naughty behavior that happened to Javanese teenagers.
The hypothesis is, there relationship between Java cultural values with naughty behavior of
Java teenagers. The teenagers taken fom Bman Madya High School imYyakata, with

17 to 20 years old, in the®. class with total 95 teenagers by purposive sampling. The scales
that have been used vedhe Java cultural values based on thefioom Tryati, et.al. (1995)

about the concept of Java cultural values and naughty behavior scale based onslansen’
theory (Sarwono, 2002). The analyzes used product moment from Pearson with SPSS version
14.00 for windows. The result conducted that rxy2 = -0.475 with p = 0.000 (p<0.05), means
that there relationship between Java cultural values with naughty behavior of Javanese
teenagers.

Keywords : Java, values, naughtteenagers

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap dan perilaku yang
sesuai dengan nilai budaya Jawa dengan perilaku nakal yang terjadi pada remaja Jawa.
Dugaan awal yang dikemukakan pada penelitian ini adalah ada hubungan antara nilai
budaya Jawa dengan perilaku nakal padagja Jawa. Mexka adalah siswa SMPAMAN
MADYAyang berada di jalandiman Siswadgyakata. Subjek yang digunakan dalam penelitian

ini adalah remaja dengan rentang usia 17 sampai dengan 20 tahun dan berada pada tingkat
11 dalam jenjang pendidikan tingkat atAslapun jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah

95 orang. €knik pengambilan sample yang digunakan adalah metode purposive sampling.
Skala yang digunakan adalah skala nilai budaya Jawa yang disusun sendiri oleh penulis
bemdasarkan teori dari @ryati,dkk (1995) mengenai konsep nilai budaya Jawa yang ada
dalam keluarga dan skala kenakalan remaja yang disusun berdasarkan teori Jansen
(Sarwono, 2002). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis product moment dari Pearson dengan menggunakan fasilitas SPSS versi 14.00 for
windows. Hasil analisis menunjukkan rxy2 =-0.475 dengan p = 0.000 (p<0.05) yang artinya
ada hubungan yang negatif antara nilai budaya Jawa dengan perilaku nakal pada remaja
Jawa.

Kata kunci : Jawa, nilai-nilai, kenakalan, remaja
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(\Palah satu wujud kebudayaanSikap yang menunjukkan

yang ada di Indonesia adalah kebudayadf#tidakmampuan  mengontrol diri
Jawa. Orang Jawa adalah satu kelomp&engan sikap kasar atau melawan secara
etnik yang mempunyai kebudayaan daff"9sund
nilai-nilai maupun kebiasaan tentang  Hal di atas adalah nilai ideal yang
sesuatu, yaitu kebudayaan Jaw&eharusnya ada pada masyarakat Jawa,
(Koentjaraningrat dalam Dimyati, 2003).namun dalam kenyataannnya saat ini
Menurut Koentjaraningrat (1985), dapat ditemui banyaknya peristiwa-
masyarakat atau suku bangsa Jawggeristiva yang ada pada masyarakat
adalah suku bangsa terbesar di Indondawa khususnya pada remaja Jawa yang
sia dan jumlahnya mencapai lebih dariidak sesuai dengan nilai-nilai budaya
separuh warga negara Indonesialawa. Remaja Jawa sebagai pewaris
Masyarakat Jawa berasal dari pulattudaya Jawa saat ini dalam banyak
Jawa dan terutama ditemukan dpenelitian mengenai nilai budaya Jawa
Propinsi Jawdengah dan JawBimur.  dengan berbagai dinamikanya banyak
Pada masyarakat Jawa terdapat nilanengalami penurunan sikap dan perilaku
hidup atau nilai kebudayaan Jawa yantgrhadap nilai budaya Jawanya. Dalam
berisi konsep-konsep mengenai apa yar’@jilS” penelitian yang dilakukan oleh Indati
hidup dalam alam pikiran, sebagian besafan Ekowarni (2006) disebutkan bahwa
dari masyarakat mengenai apa yangnak remaja Jawa sering tidak paham
dianggap bernilai, berharga dan pentinggntang aturan atau nilai-nilai budaya
dalam hidup, sehingga dapat berfungslawa.
sebagai suatu pedoman hidup bagi  Akibat dari tidak pahamnya tentang
masyarakat Jawa. nilai budaya Jawa, remaja Jawa saat ini
Dalam praktek kehidupan sehari-telah banyak melakukan penyimpangan
hari, masyarakat Jawa menjalankan tatgrhadap nilai budaya Jawa dan berbagi
krama Jawa yang terdiri dari empaperilaku lainnya yang tidak sesuai dengan
keutamaan vyaitu: (1) Bersikap sesudhpilai budaya Jawa. Hal tersebut dapat
dengan derajat masing-masing pihak, da#isebut sebagai sebuah penyimpangan
saling menghormati kedudukan masingdan perilaku nakal oleh remaja. Perilaku
masing, (2) Menyatakan sesuatu secas@ng menyimpang terhadap tata krama
tidak langsung melaluisanepd atau Masyarakat menurut Sarwono (2002)
kiasan, (3) Bersikap menghormati haldapat  dikategorikan  sebagai
hal yang bersifat pribadi dengan seakarpenyimpangan. Jika telah melanggar
akan tidak tahu masalah pribadi oraniorma hukum maka dapat disebut
lain, dan (4) Menghindari ucapan ataisebagai perilaku kenakalan.
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Saat ini kenakalan remaja yangkasus pelajar yang membolos. Dari
terjadi dalam masyarakat cukupjumlah itu, terdiri 32 pelajar SMA , 27
menonjol baik dari segi kuantitas maupumpelajar SMPdan 4 pelajar SD (Koran
kualitas. Hal ini karena kenakalan remajéerapi,29 April 2007).

yang tampak bukan sekedar pencarian  pari hal di atas dapat ditarik
identitas diri remaja, melainkan SUdah(esimpulan bahwa sedikitnya sikap dan
pada tindakan kriminal sepertipemahaman terhadap nilai budaya Jawa
pengrusakan, penganiayaan, perkelahigghda kalangan remaja Jawa berakibat
massal (tawuran), mabuk-mabukanpada meningkatnya perilaku-perilaku
menghisap narkoba bahkan pembunuhafienyimpang pada remaja Jawa.
(Lunata dan Ahkam, 2005). Penelitian

Balitbang Dikbud tahun 1996 Perilaku Nakal Remaja
menyimpulkan bahwa tindak kenakalan Pengertian Remaja, dan

remaja tidak saja terbatas pad@erilaku Nakal RemajaMenurut

penyimpangan perilaku yang ringanyonks dkk (2002) batasan usia remaja
seperti kurang hormat pada gurlgqajah di antara 12-20 tahun. Namun
merokok, corat-coret tetapi sudah padg,asa remaja memiliki tempat yang tidak
kenakalan yang menjurus padatlndaka]{aas dalam rangkaian proses

kriminal yang berdampak buruk pada,erkemhangan seseorang. Remaja tidak
masa depan bangsa (Lunata dapmasyk golongan anak-anak, ia tidak

Ahkam, 2005?' o pula termasuk golongan orang dewasa.
Berbagai hal tersebut saat ini pada Juvenile delinquencyialah

masyarakat Jawa khususnya remajﬁ‘erilaku jahatdursila), atau kejahatan/
Jawa yang ada Wibgyakarta, adalah hal kenakalan anak-anak muda, merupakan

yang biasa dapat ditemui. Data tahu'a]ejala sakit (patologis) secara sosial pada

2005 menunjukk_an bahwa (_jan 245anak-anak dan remaja yang disebabkan
kasus perkelahian yang ditangan|

Poltabes Kotavogyakarta, 127 di oleh satu bentuk_pengabalan sosial,
: ehingga mereka itu mengembangkan
antaranya adalah pelajar sekolaR

menengah umum, 47 kasus perkelahi pentuk tingkah-laku yang menyimpang

melibatkan pelajar sekolah Ianjutaz(i!éalrt%no’r“zok%)' Kenakal_an remgja_
tingkat pertama, dan 71 kasus melibatkaflo oo PeaKu yang menyimpang darl
mahasiswaiww.pemda. disorg.2008. atau melanggar hukum (Sarwono, 2002).

Selama bulan April 2007, data dari BinaBemI""s"’“k"’ln Kamus Besar Bahasa In-

Mitra Poltabes  Yogyakarta donesia, nakal adalah suka berbuat
menerangkan bahwa tercatat ada 6I§Jrang baik (tidak menurut, mengganggu
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dsb. terutama bagi anak-anak) atatemaja melakukan tindak kejahatan itu

buruk kelakuan.

Bentuk Perilaku Nakal Remaja 1.

Jensen (Sarwono, 2002) membagi
kenakalan remaja menjadi empat jenig.
yaitu:

1.

Remaja Kenakalan remaja yang
merupakan gejala penyimpangan daB
patologis
dikelompokkan dalam satu kelas defekti

Kenakalan yang menimbulkan3-
korban fisik pada orang lain:
perkelahian, perkosaan,
perampokan, pembunuhan, dad-
lain-lain

Kenakalan yang menimbulkan
korban materi: perusakan,5-
pencurian, pencopetan, pemerasan,
dan lain-lain

Kenakalan sosial yang tidak
menimbulkan korban di pihak or-
ang lain: pelacuran,
penyalahgunaan obat.

Kenakalan yang melawan status,
misalnya mengingkari status anak
sebagai pelajar dengan car
membolos, mengingkari status
orangtua mereka dengan card
minggat dari rumah
membantah perintah orangtua.

Penyebab Perilaku Nakal

secara sosial dapa

secara sosial dan mempunyai sebab-

musabab yang majemuk; jadi sifatny.
multi-kausal.

Kartono

antara lain:

Untuk memuaskan kecenderungan
keserakahan.

Meningkatkan agresivitas dan
dorongan seksual.

Salah asuh dan salah didik
orangtua, sehingga anak menjadi
manja dan lemah mentalnya.
Hasrat untuk berkumpul dengan
kawan senasib dan sebaya, dan
kesukaan untuk meniru-niru.
Kecenderungan pembawaan yang
patologis atau abnormal.

6. Konflik batin sendiri, dan kemudian

menggunakan mekanisme pelarian
diri serta pembelaan diri yang
irrasional.

Nilai Budaya Jawa
Pengertian Nilai Budaya Jawa

&)ari pemahaman kebudayaan menurut
Koentjaraningrat (1985), maka dapat

idefinisikan bahwa kebudayaan Jawa
dan adalah konsep-konsep mengenai apa
yang hidup dalam alam pikiran, sebagian

besar dari masyarakat mengenai apa
yang dianggap bernilai, berharga, dan

enting dalam hidup, sehingga dapat
erfungsi sebagai suatu pedoman hidup
f)agi masyarakat Jawa.

Sistem Nilai Budaya Jawa

2istem nilai budaya merupakan tingkat
(2006) Yang paling tinggi dan paling abstrak dari

menyebutkan motif yang mendorongadat‘iStiadat' Hal ini disebabkan nilai-nilai
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budaya itu merupakan konsep-konseprat yakni nilai adalah konsep dasar
mengenai apa yang hidup dalam alarmengenai apa yang dipandang sebagai
pikiran sebagian besar dari wargaaik dan diinginkan (Azwar2005).
sesuatu masyarakat mengenai apa yamnpnghaddam dan Studer (Utama, 2003)
mereka anggap bernilai, berharga, damenyatakan budaya menentukan
penting dalam hidup, sehingga dapaperilaku yang dianggap tepat tentang
berfungsi sebagai suatu pedoman yangagaimana seharusnya seseorang
memberi arah dan orientasi kepadéerperilaku. Nilai kebudayaan yang
kehidupan para warga masyarakat tadliperoleh dari proses belajar
(Koentjaraningrat,1985). menghasilkan sikap dan perilaku tertentu

Sistem nilai budaya Jawa tersebufialam menjalaninya. Kebudayaan
adalah a) konsep tentang nilainengisi serta menentukan jalannya
keagamaan, b) konsep tentang tatéehidupan manusia (Soekanto, 1990).
krama / sopan-santun, c) konseptentar?ir‘Sip yang mengarahkan perilaku ini
kerukunan, d) konsep kentang ketaatadikenal dengan istilakialueatau nilai.
anak terhadap orang tua, e) konsepokeach (Muniarti dan Beatrix, 2000)

tentang disiplin dan tanggung jawab, ffnendefinisikan nilai sebagai tujuan yang
konsep tentang kemandirian. diharapkan seseorang, berfungsi sebagai

prinsip yang mengarahkan perilaku, dan

masyarakat Jawa, kebudayaan atau nil eerrgg le; %iré"; at SZFI):;tinpgain q gﬁggn
budaya memiliki fungsi sebagai pengara ) '

dan pendorong bagi kelakuan manusiel\,/loghaddam dan_ Studer (Ut"?‘ma’ 2003.)
mempengaruhi pilihan makna da erilaku manusia pukan d|||'hat darl'
perilaku. Fungsi ini dicapai dengan ubunga_n sebab ak|pat melalnkan dar
menjabarkannya menjadi tata aturaI etekrkaltan norrl?_tatlf manusladdan

yang lebih konkrit yaitu norma positif Ingkungan - sexitarnya. - budaya

maupun norma negatif, sebagian bes enentukan perilaku yang dianggap

nilai ditaati karena kebenarannya telaﬁe‘)at tentang bagaimana seharusnya

menjadi keyakinan individu. seseorang berperilaku.
Dalam penelitian ini penulis

Dinamika Psikologi Nilai Budaya  mengajukan hipotesis sebagai berikut:
Jawa dan Perilaku Nakal Ada hubungan negatif antara nilai

Hubungan antara nilai budaya Jaw&udaya Jawa dengan perilaku nakal pada

dengan perilaku nakal pada remaja JawfgMaja Jawa. Semakin tinggi nilai
adalah antara nilai penting, yaitu nilaPudaya Jawa, maka perilaku nakal pada

budaya dan sikap memiliki keterkaitan"®Maja semakin rendah.

Fungsi Nilai Budaya Jaw&Pada
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METODE PENELITIAN MADY A adalah karena pada SMA
Subyek Penelitian.Subjek dalam EASAAN JMADE.A penga_Jr?rsn Fllla(;
penelitian ini adalah remaja Jawa, udaya Jawa dirasa masin kental dan

Remaja Jawa dalam penelitian inieriaga. Jgga pada sekola'h. ini- belum
ernah dilakukan penelitian guna

dimaksud adalah remaja Jawa yan i I
engukur sikap dan pemahaman nilai

berasal dan berdomisili dfiogyakarta. g 3 da si Kait
Batasan usia remaja dalam penelitian i udaya Jawa pada siswanya kaitannya
engan perilaku nakal pada remaja.

adalah antara usia 12 — 20 tahu
(Monks,dkk, 2002). Pemilihan subjek

remaja Jawa yang dikhususkan pada .
remaja Jawa asalYogyakarta Penyusunan skala penelitian
didasarkan pada kenyataan bahWQerdasarkan model Likert, yaitu model

budaya Jawa sebagian terpusatkan §Ernyataan yang menggunakan respon
wilayah Yogyakarta karena dalamSubyek sebagai penentu skala (Azwar

wilayah Yogyakarta terdapat Kraton 1986). Subyek diminta menjawab atau

Ngayogyakarta Hadiningrat, dengarényatakan — kesesuaian  dan
asumsi karena dekatnya pusat peradabgfitidaksesuaiannya terhadap isi
Jawa dengan masyarakat, maka akdifrnyataan. Pilihan subyek dalam

terlihat dan masih kental nilai budaydMeniawab terdiri dari empat kategori
Jawa nya. jawaban dengan format respon yang

Penelitian ini dilakukan di SMA berdasarkan aiterwith rating scale,

= yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS
.-F:r'\:aArl\\l gﬁﬁ;?&gg%}?:&:gg dgs:zn (tidak 'sesuai), dan STS (sangat tidak
TAMAN MADY A adalah sekolah S€5U3)- o
umum tingkat lanjutan atas yang berada __Ada duaalat ukuryang disediakan,
dibawah Majelis Ibu PawiyataFaman yaitu Skala Nilai Budaya Jawa dan Skala
Siswa. Subjek yang digunakan dalant erilaku Nakal. Skala nilai budaya Jawa
penelitian ini adalah remaja dengary@"d digunakan dalam penelitian ini
rentang usia 17 sampai dengan 20 tahJi€TuPakan skala yang disusun sendiri
dan berada pada tingkdtdalam jenjang ©'€h peneliti. Aspek-aspek yang akan
pendidikan tingkat atas. Adapun jumlarfliukur terdiri dari enam aspek, yaitu
subjek dalam penelitian ini berjumlah 95t€Ntang nilai budaya Jawa yang berkaitan
orang. dengan sistem nilai budaya Jawa yakni,
Alasan pemilihan tempat penelitiana) konsep tentang nilai keagamaan, b)

. ; konsep tentang tata krama / sopan-
dilaksanakan di SMATAMAN santun, c) konsep tentang kerukunan, d)

Metode Pengumpulan Data.
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konsep kentang ketaatan anak terhadapenggunakan batas 0.3 sehingga aitem
orang tua, e) konsep tentang disiplin dagang memiliki indeks beda lebih besar
tanggung jawab, f) konsep tentangatau sama dengan 0.3 layak dimasukkan
kemandirian. dalam skala penelitian.

Alat ukur yang kedua adalah Skala Uji coba reliabilitas terhadap skala
Kenakalan Remaja. Skala kenakalamilai budaya Jawa menghasilkan
remaja yang digunakan dalam penelitiaRoefisien alpha sebesar 0,888. Uji
ini merupakan skala yang disusun sendifeliabilitas terhadap skala kenakalan
oleh peneliti. Aspek aspek yangremaja menghasilkan koefisieipha
digunakan dalam skala kenakalan remajgebesar 0.843. Dengan demikian skala
mengacu pada pendapat Jansegrsebut dapat dikatakameliable,
(Sarwono,2002) yang membagisehingga memenuhi syarat untuk
membagi perilaku nakal remaja menjadaipergunakan sebagai alat ukur
empat jenis yaitu, (1) kenakalan yangengambilan data penelitian.

m_enlmbulkan korban fisik pa(_ja orang Metode Analisis Data.Penelitian
lain, (2) kenakalan yang menimbulkan

karban materi, (3) kenakalan sosial yan ii termasuk penelitian korelasional, yaitu
tidak menimbulkan korban dipihak oran gin mengetahui hubungan nilai budaya

lain, (4) kenakalan yang melawan Stg:]awa dengan perilaku nakal pada remaja
' yang Jawa.Teknik statistik yang digunakan
tus. .
o ) adalah korelagproduct momentintuk
Setiap jawaban akan diskor danyengetahui hubungan antara nilai
pemberian skor tergantung dariy,qaya Jawa dengan perilaku nakal pada

favourabledanunfavourable.Aitem  emaja Jawa. Pengolahan data dilakukan
yang favourabledengan jawaban Ssdengan program komput&PSS ver-
(sangat sesuai) mendapat skor 4, §,114.

(sesuai) mendapat skor 3, TS (tidak
sesuai) mendapat skor 2, STS (sangat
tidak sesuai) mendapat skor 1.
Selanjutnya untuk aitem yang Pelaksanaan Penelitian.
unfavourable jawaban SS (sangatpengambilan data dilakukan tanggal 15
sesuai) mendapat skor 1, S (sesuajjej 2007. Sebelum melakukan
mendapat skor 2, TS (tidak sesuaiphenelitian, peneliti melakukan penelitian
mendapat skor 3, STS (sangat tidagreeliminer dengan tujuan untuk
sesuai) mendapat skor 4. melakukan penyempurnaan alat ukur
Uji validitas Skala nilai buday@awa agar diperoleh hasil penelitian yang lebih
dan skala kenakalan remajaakurat. Subjek yang direncanakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
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digunakan pada penelitian ini adaldi® 1 Tujuan dari deskripsi data penelitian
orang siswa tingkatllSMA TAMAN adalah untuk mengetahui tinggi
MADYA. rendahnya hasil subjek penelitian

Prosedur yang dilakukan adalaHmengenai hubungan antara nilai buday_a
subjek diberi satu eksemplar skala yangawa dengan perilaku nakal pada remaja
berisi dua skala yaitu skala nilai buday@awa. Setelah kategorisasi dibuat, subjek
Jawa dan skala kenakalan remajéﬂ_igolongkan ke dalam salah satu kategori
Penyebaran skala dilakukan pada wakt&ehingga dapat dilihat prosentase jumlah
yang bersamaan. Penyebaran skafd/bjek pada masing-masing kategori.
sebanyak 10 eksemplar yang diberikan Peneliti membagi kategori menjadi lima,
pada subjek dan yang diisi dengan bend@itu :
dengan mengacu pada karakteristiR). Sangattinggi = (M+1,8SD<X)
subjek yang telah ditentukan sehinggd). Tinggi = (M+0,6SD<Xd"M+1,8SD)
yang memenubhi syarat untuk dianalisig). Sedang- (M-0,6SD<Xd"M+0,6SD)
menjadi 95 orang. d). Rendah = (M-1,8SDd"Xd”"M-0,6SD)
e). Sangat rendah = (X< M-1,8SD)

Gambaran tentang data penelitian
secara umum dapat dilihat pada tabel
deskripsi data penelitian di bawah ini.
ﬁari data tersebut dapat diketahui fungsi-
fungsi statistik dasar yang dapat dilihat
Aocara lengkap pada tabel berikut ini :

Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah
remaja dengan rentang usia antara 16
20 dengan status sebagai pelajar tingk
117 SMA TAMAN MADY A.
Perinciannya adalah 55 remaja putra d
40 remaja putri.
Tabel 1.Deskripsi Hasil Penelitian
Hipotetik Empirik
XMax XMin Mean SD XMax XMin Mean SD
Nilai budaya Jawa 128 32 80 16 126 82 103.9789 9.51145

Perilaku nakal 128 32 80 16 83 35 55.7263 11.61020

Variabel

Tujuan dari deskripsi data penelitian Sebaran hipotetik dari skor skala
adalah untuk menentukan skor hipotetikilai budaya Jawa dapat di uraikan untuk
dan skor empirik. Skor hipotetik mengetahui keadaan subjek penelitian
diperoleh sebelum penelitian dilakukanyang berdasarkan pada kategorisasi
Sedangkan skor empirik diperolehstandar deviasi, dapat dilihat pada tabel
setelah melakukan penelitian berikut :
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Tabel 2. Kriteria Kategorisasi Data Variabel Nilai Budaya Jawa

Kategori Skor Jumlah Prosentase
Sangafinggi X>108,8 3 3.16%
Tinggi 89,6 < X<108,8 52 54.47%
Sedang 70,4 <X d" 89,6 40 42.10%
Rendah 51,2<Xd"70,4 0 0%
Sangat Rendah X<51,2 0 0%

Skala nilai budaya Jawa terdiri dariterlihat bahwa dari keseluruhan jumlah
32 aitem yang setiap aitemnya diberi skasubjek, yaitu 52 orang mayoritas skor
minimum 1 dan maksimum 4. Sebaramilai budaya Jawa berada pada tingkat
hipotetik pada skor nilai budaya diketahutinggi sebesar 54,74%.
nilai terendah adalah 32, nilai tertinggi Sebaran hipotek dari skor skala
adalah 128. Jarak sebarannya adala{jaj kenakalan remaja dapat diuraikan
dari 32 sampai dengan 128, sehingdgnt k mengetahui keadaan subjek
setiap satuan standar deviasinya bem”ﬂenelitian yang berdasarkan pada

(128-32) : 6 = 16 damearhipotetiknya | 1eqorisasi standar deviasi, dapat dilihat
bernilai (128+32) : 2 = 80. Hasil ada tabel berikut -

pengolahan yang ditunjukkan dalam tabe

Tabel 3.Kriteria Kategorisasi Data Variabel Perilaku Nakal Remaja

Kategori Skor Jumlah Prosentase
Sangafinggi X>108,8 0 0%
Tinggi 89,6 < X<108,8 0 0%
Sedang 70,4<Xd" 89,6 0 0%
Rendah 51,2<Xd"70,4 21 22, 1%
Sangat Rendah X<51,2 74 77,89%

Skala kenakalan remaja terdiri daridiketahui nilai terendah adalah 32, nilai
32 aitem yang setiap aitemnya diberi skotertinggi adalah 128. Jarak sebarannya
minimum 1 dan maksimum 4. Sebararadalah dari 32 sampai dengan 128,
hipotetik pada skor kenakalan remajaehingga setiap satuan standar
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deviasinya bernilai (128-32) : 6 = 16 dan Uji Normalitas. Uji normalitas
mean hipotetiknya bernilai (128+32) : 2dengan menggunakan teknike sample
=80. Hasil pengolahan yang ditunjukkarkolmogoobv-smirnov testlari program
dalam tabel terlihat bahwa dariSPSS 14.00for windows Hasil
keseluruhan jumlah subjek, yaitu 74 orperhitungan dapat dilihat pada tabel
ang mayoritas skor kenakalan remaj&erikut ini:

berada pada tingkat sangat rendah

sebesar 77,89%.

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Normalitas

Variabel Skor KS-Z p Keterangan
Nilai Budaya Jawa 0.586 0.882 Normal
Perilaku Nakal Remaja 0.723 0.673 Normal

Syarat agar data memiliki sebararpenelitimenggunakan analisjgoduct
normal adalah p > 0.005. Hasil ujimomentAnalisis statistik menggunakan
normalitas di atas menunjukkan bahwdantuan program SPSS 14120 win-
masing-masing variabel memiliki sebarardows Hasil analisis menunjukkan -0.475
normal, sehingga dapat disimpulkardengan p =0.000. Dengan demikian
bahwa setiap data terdistribusi normal hipotesis yang berbunyada hubungan

Uji Linearitas. Uji linearitas Negatifantara nilai budaya Jawa dengan

dilakukan dengan menggunakan prografR€/i1aku nakal pada remaja Jawa”
komputer SPSS 14.06r windowsyaitu  ditérima.

untuk statistic compag means Hasil analisisproduct momerdari
Berdasarkan hasil perhitungan untupenelitian ini menunjukkan angka rixy
variabel nilai budaya Jawa dengarr -0.475 dengan p= 0.000 (p<0.05).
perilaku nakal pada remaja Jawdlasil ini menunjukkan bahwa ada
diperoleh nilai F linearitas = 33.803 darubungan yang negatif antara nilai
p=0.000 (p < 0.005), sehingga dapabudayaJawadengan perilaku nakal pada
disimpulkan bahwa hubungan antara nildiémaja Jawa. Semakin tinggi sikap dan

budaya Jawa dengan perilaku nakal padgerilaku remaja yang sesuai dengan nilai
remaja Jawa adalah linear budaya Jawa maka semakin rendah

o _ . perilaku nakal yang ada pada remaja

Hasil Uji Hipotesis. Menguji - jawa, Sebaliknya semakin rendah sikap
hubungan antara nilai budaya Jawgan perilaku remaja yang sesuai dengan
dengan perilaku nakal pada remaja Jawgi|aj budaya Jawa maka akan semakin
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tinggi perilaku nakal yang ada padaadalah tentang sikap dan perilaku remaja
remaja Jawa. Jawa terhadap nilai budaya Jawa,
Hasil penelitian ini menunjukkan Sementara sisanya 77.5% adalah
bahwa sikap dan perilaku yangfaktor-faktor lain yang turut dalam
menunjukkan nilai budaya Jawamempengaruhi terjadinya perilaku nakal
termasuk dalam kategori tinggi dengaP@da remaja sepertinya keberfungsian
mayoritas 52 orang atau 54.74%. Hakeluarga (Masngudin,2000) dan masalah
ini disebabkan masih dijaganya nilai€konomidan lingkungan serta pendidikan
budaya dalam lingkungan keluarga dafSuara Pembaruan, 2006).
masyarakat dan pengajaran dari pihak  Dijelaskan oleh Koentjaraningrat
keluarga maupun sekolah dalam(1985), nilai-nilai budaya merupakan
mengenalkan dan mendidik nilai-nilaikonsep-konsep mengenai apa yang hidup
Jawa yang mengajarkan pada prinsigalam alam pikiran sebagian besar dari
hidup yang luhur warga sesuatu masyarakat mengenai

Mean empirik nilai budaya Jawa@pa yang mereka anggap bernilai,
adalah 91.9474 dan mean hipotetikny®erharga, dan penting dalam hidup,
adalah 80. Selain itu, prosentase remaf€hingga dapat berfungsi sebagai suatu
dalam sikap dan perilaku pada nilaP€doman yang memberi arah dan
budaya adalah 3 remaja sangat tingdirientasi kepada kehidupan para warga
(3.16%), 52 remaja tinggi (54.47%), 40masyarakat tadi
remaja sedang (42.10%). (Koentjaraningrat,1985).

Skor perilaku nakal pada remaja  Sikap dan perilaku berbudaya Jawa
Jawa yang diperoleh adalah sangdtada remaja Jawa yang terbentuk
rendah berada pada X < 51.2 dengafelalui proses belajar menghasilkan
mean empirik 44.0105 darmean sikap dan perilaku tertentu dalam
hipotetik 80. Prosentase perilaku nakamenjalaninya. Nilai dan sikap yang
remaja pada remaja Jawa adalah 21 oierdapat dalam budaya dapat
ang remaja pada kategori rendaMnengarahkan pada tindakan dan perilaku
(22.11%) dan 74 remaja pada kategor{Psikologika, 2002). Menuritygorsky

sangat rendah (77.89%). (Dariyo, 2004), cara orang dalam
menjalani kehidupan sangat dipengaruhi

Jawa terhadap perilaku nakal remaj leh faktor sosial budaya, di mana ia

adalah 22,5% artinya bahwa salah sa u'dutp' Llngkunglflr; kehidupan bUdé"ya
jadi ilak kal ' L R N
terjadinya perilaku nakal pada remaJamaupun cita-cita. Hal ini tentu kemudian

Sumbangan efektif nilai budaya
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mempengaruhi pola perilaku individu.
Dalam pandangan Moghaddam

dan Studer (Utama, 2003), perilakLber

manusia bukan dilihat dari hubungan
sebab akibat melainkan dari keterkaitan
normatif manusia dan Iingkunganl-
sekitarnya. Budaya menentukan perilaku
yang dianggap tepat tentang bagaimana
seharusnya seseorang berperilaku.
Penelitian ini masih memiliki
beberapa kelemahan vyaitu tidak
terungkapnya semua aspek dalam nilai
budaya Jawa yang dituliskan dalam
penelitian ini, banyaknya nilai dan
kandungan budaya Jawa tidak dapat
dituliskan secara rinci dan lengkap
dengan pertimbangan untuk
memfokuskan pada kajian yang berkaitan
dengan penanaman nilai budaya yang
ada dalam keluarga Jawa pada remaja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara nilai budaya Jawa
dengan perilaku nakal pada remaja Jawa.
Semakin tinggi sikap dan perilaku yang
sesuai dengan nilai budaya Jawa maka
semakin sedikit perilaku nakal yang ada
pada remaja Jawa. Begitu pula
sebaliknya semakin sedikit sikap dan
perilaku yang sesuai dengan nilai budaya
Jawa maka semakin tinggi tingkat
perilaku nakal yang ada pada remaja
Jawa.

41

SARAN

Saran yang diajukan peneliti

dasarkan hasil penelitian yang
diperoleh adalah :

Bagi Subjek Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa sikap dan
perilaku  berbudaya Jawa
memberikan pengaruh terhadap
perilaku nakal pada remaja Jawa,
maka untuk subjek penelitian
diharapkan mampu menjaga sikap
dan perilakunya yang sesuai
dengan nilai budaya Jawa maka hal
tersebut dapat berpengaruh
terhadap semakin berkurangnya
perilaku nakal yang ada pada
remaja.

Bagi Masyarakat dan Sekolah
a. Dengan tetap menjaga nilai-nilai

luhur yang ada dalam
kebudayaan Jawa maka
diharapkan terciptanya

masyarakat yang tertib dan

berjalan harmonis tanpa adanya
penyimpangan-penyimpangan
perilaku baik secara umum

maupun pada remaja.

b. Dengan selalu mengajarkan nilai
budaya yang luhur maka
diharapkan sikap dan perilaku
pada siswa dapat dijaga dan
ketertiban sekolah bisa tercapai.
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3. Saran Bagi Peneliti Lain sehingga diharapkan mampu
Bagi peneliti lain yang tertarik pada  memperoleh kajian yang lebih
kajian yang sama khususnya mendalam. Juga dapat menggunakan
masalah sosial dan budaya Jawa, lItératur tentang budaya Jawa yang
maka dapat mengembangkan lebih beragam karena dalam penelitian
variabel lain yang beragam atau ini lebih difokuskan pada fungsi-fungsi

meneliti dari sudut pandang lain Nilai Jawa yang biasa ada dan
dengan pendekatan kualitatif diajarakan dalam pendidikan keluarga.
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